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Abstract 

This study aims to analyze the effect of corporate governance, audit fees and audit quality on 

the integrity of financial statements in state-owned companies listed on the IDX. The integrity 

of financial statements itself has a definition of how true and honest the availability of 

accounting information is in the form of financial statements. Several factors such as corporate 

governance, audit fees and audit quality that will be analyzed its effect on the integration of 

financial statements.This research was conducted using a quantitative method to the financial 

statements of SOE companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 2014 - 2018. 

The total sample in this study was 10 companies that were determined by the purposive 

sampling method. Hypothesis testing uses multiple linear regression methods. Not all of the 

results of this study have a positive effect on the integrity of financial statements. However, 

corporate governance and audit quality have a positive effect on the integrity of financial 

statements. While the audit fee does not affect the integrity of financial statements. 

 

Keywords: Integrity of Financial Statements, Corporate Governance, Audit Fee, Audit Quality 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh corporate governance, audit fee dan 

kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan BUMN yang terdaftar 

dalam BEI. Integritas laporan keuangan sendiri memiliki definisi seberapa benar dan jujur atas 

tersajinya informasi akuntansi dalam bentuk laporan keuangan. Beberapa faktor seperti 

corporate governance, audit fee dan kualitas audit yang akan dianalisa pengaruhnya terhadap 

integrasi laporan keuangan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuntitatif 

terhadap laporan keuangan perusahaan BUMN yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2014 - 2018. Total sampel pada penelitian ini adalah 10 perusahaan yang sudah 

ditentukan dengan metode purposive sampling. Pengujian hipotesis menggunakan metode 

regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini tidak semuanya berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan. Namun, corporate governance dan kualitas audit berpengaruh 

positif terhadap integritas laporan keuangan. Sedangkan audit fee tidak pengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan. 

 

Kata Kunci : Integritas Laporan Keuangan, Corporate Governance, Audit Fee, Kualitas Audit 
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1. PENDAHULUAN 

Pada penelitian ini bertujuan untuk menguji pegaruh good corporate governance, 

audit fee dan kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan. Laporan keuangan 

meruapan bentuk pertanggungjawaban atas informasi-informasi mengenai keuangan kepada 

pihak-pihak yang memiliki kepentingan. Dalam menyajikan suatu laporan keuangan, 

perusahaan dituntut agar memberikan penyajian laporan keuangan yang benar dan jujur, 

sehingga dapat mengungkapkan fakta yang ada untuk kepentingan banyak pihak. 

Informasi akuntansi adalah informasi yang disediakan dalam pelaporan keuangan 

dan suatu penjelasan yang di gunakan sebagai laporan Statement of Financial Accounting 

Concept No. 2 (SFAC No.2). Informasi akuntansi yang dilaporkan juga digunakan oleh 

pihak eksternal contohnya seperti pemegang saham, investor, kreditur, lembaga keuangan, 

pemerintan, masyarakat umum dan pihak-pihak lainnya yang memerlukan informasi tentang 

laporan keuangan. 

(Widya, 2005) mengatakan bahwa pengukuran integritas laporan keuangan diukur 

dengan metode konservatisme akuntansi. Yang di maksud konservatisme akuntansi yaitu 

pengukuran yang ditentukan dengan menggunakan metode penyusutan, metode depresiasi 

dan amortisasi, san pengakuan biaya riset. (Jamaan, 2008) menyatakan bahwa konsep 

penggunaan konservatisme akuntansi dalam laporan keuanganbertujuan untuk mengakui, 

mengukur dan melaporkan nilai aktiva dan pendapatan yang rendah, serta nilai yang tinggi 

untuk kewajiban dan beban.  

(Susiana dan Herawaty, 2007) menyatakan bahwa pada beberapa tahun belakangan 

ini banyak kasus-kasus hukum yang melibatkan manipulasi akuntansi. Banyaknya 

perusahaan yang menyajikan informasi dalam laporan keuangan tanpa adanya integritas, dan 

informasi yang disampaikan tidak benar dan tidak adil bagi pengguna laporan keuangan. 

Contohnya seperti Kimia Farma dan Bank Lippo yang sebelumnya memiliki kualitas audit 

yang tinggi. 

Pada penelitian ini faktor pertama yang menjadi pengaruh dalam integritas laporan 

keuangan adalah struktur dari corporate governance yang merupakan konsep yang dijadikan 

patokan demi peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi dan monitoring kinerja 

manajemen dan akan menjamin akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dengan 

didasari pada kerangka peraturan (Nasution dan Setiawan, 2007). Dari pernyataan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa semakin baik penerapan corporate governance yang di terapkan 

maka akan mengurangi manajemen perusahaan yang bersifat oportunistik dan menghasilkan 

penyajian laporan keuangan dengan integritas yang tinggi dan menjadikan laporan keuangan 

yang di laporkan atau di sajikan menunjukkan informasi yang baik dan benar serta mendasari 

dengan kejujuran.  

Faktor kedua yang mempengaruhi integritas laporan keuangan yaitu audit fee. Audit 

fee merupakan honorarium atas jasa audit yang dilakukan oleh akuntan publik terhadap 

laporan keuangan yang dibebankan oleh akuntan publik kepada perusahaan (Iskak, 1999). 

Di Indonesia, telah di terbitkan panduan untuk menentukan besaran fee audit yang akan 

diterima oleh akuntan publik. Peraturan ini diterbitkan melalui Surat Keputusan Ketua mum 

Institut Akuntan Publik Indonesia Nomor: KEP.024/IAPI/VII/2008. Dengan adanya surat 

keputusan tersebut Akuntan Publik Indonesia dapat menetapkan besaran fee audit atau jasa 

porfesional yang akan mereka dapatkan. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi integritas laporan keuangan adalah kualitas audit. 

Laporan keuangan yang diaudit dibagi menjadi dua golongan yaitu golongan big four dan 

non-big four. Perusahaan yang menggunakan jasa audit big four akan lebih berusaha 
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menyajikan kualitas audit yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang hanya 

menggunakan jasa audit non big four. 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Lennox 1999 dalam Riyatno 2007) 

menemukan bukti bahwa Kantor Akuntan Publik yang menerima insentif lebih besar 

memberikan reputasi yang lebih akurat dalam mengaudit karena lebih banyak hubungan 

spesifik dengan klien yang akan hilang apabila mereka memberikan laporan yang tidak 

akurat. Apabila Kantor Akuntan Publik memberikan laporan audit yang tidak benar maka 

Kantor Akuntan Publik bisa terancam tuntutan hukum dari pihak ketiga.  

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, dapat diajukan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut :  

1. Apakah corporate governance berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan? 

2. Apakah audit fee berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan? 

3. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan? 

Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk membuktikan bahwa corporate 

governance, audit fee dan kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan pada 

perusahaan (Badan Usaha Milik Negara) BUMN yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

(BEI).  

 

2. TEORI DAN PENGEMBENAGAN HIPOTESIS 

2.1 Teori Agensi (Agency Theory)  

Teori keagenan merupakan hubungan antara pemilik usaha dan manajemen. Teori 

agensi mengakui pemilik usaha sabegai prinsipal sedangkan manajer sebagai agen yang 

akan menjalankan perusahaan. Dari pernyataan tersebut, akan menimbulkan permasalahan 

agensi yang disebabkan oleh masing-masing pihak selalu ingin berusaa untuk 

memaksimalkan fungsi utilitasnya. (Jensen dan Meckling, 1976) menyatakan bahwa teori 

agensi dibagi menjadi dua macam bentuk menurut hubungannya, yaitu antara manajer 

dengan pemegang saham (shareholders) dan antara manajer dan pemberi pinjaman 

(bondholders). 

Semakin pesat perkembangan suatu perusahaan maka semakin sering terjadi 

konflik antara prinsipal dan agen. Prinsipal memberikan kontrak kepada agen bertujuan 

untuk melaksanakan tugas prinsipal dan akan bertanggung jawab atas tugas yang akan 

diberikan oleh prinsipal. Hal tersebut menyebabkan prinsipal bertanggung jawab atas 

imbalan yang akan diterima oleh agen. Konflik keagenan disebabkan karena adanya 

perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen. Sedangkan prinsipal dan agen sama-

sama ingin mendapatkan keuntungan yang sama-sama besar. Adapun prinsipal dan agen 

sama-sama menghindari risiko. 

Informasi internal dan prospek perusahaan akan lebih diketahui oleh manajer 

perusahaan dibanding dengan pemilik atau pemegang saham. Hal itu memberikan 

tanggung jawab kepada manajer untuk lebih memberikan informasi mengenai kondisi 

perusahaan kepada pemilik atau pemegang saham. Laporan keuangan merupakan salah 

satu bentuk informasi yang harus diberikan. Laporan keuangan adalah informasi akuntansi 

yang sangat penting bagi para pengguna eksternal, hal ini dikarenakan pengguna eksternal 

berada dalam kondisi yang ketidakpastiannya paling besar.  
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2.2 Kerangka Penelitian 

  

 H1 

 

 H2 

 

 

 

 H3   H4   

 

 

 

Gambar 1.1  

Model Penelitian 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Data Penelitian 

Data Sekunder yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu berupa laporan keuangan 

perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2018 yang 

dapat di akses melalui website www.idx.co.id. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis 

dengan regresi linier berganda dengan menggunakan program Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS) versi 23. 

Berdasarkan penelitian ini, purposive sampeling adalah teknik yang digunakan dan 

kriteia penelitian ini yaitu : 

1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam ruang lingkup BUMN 

selama periode 2014-2018 

2. Perusahaan yang menyertakan laporan tahunan yang telah diaudit 

3. Memiliki kelengkapan data yang diperlukan dalam penelitian ini 

4. Perusahaan yang mencantumkan akun profesional fee dalam laporan keuangan 

tahunan 

5. Menyajikan laporan dengan mata uang rupiah 

 

Tabel 1.1 

Data Pengamatan 

Kriteria Jumlah 

Perusahaan yang konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dalam ruang lingkup BUMN selama periode 2014-2018 

20 

Perusahaan yang mencantumkan profesional fee dalam 

laporan keuangan tahunan  

(7) 

Perusahaan yang menggunakan mata uang selain rupiah (3) 

Jumlah sampel perusahaan yang memenuhi kriteria 10 

Total sampel penelitian selama 2014-2018 (5 tahun) 50 

  

Profitabilitas 

(X1) 

Corporate 

Governance (X1) 

 Audit Fee (X2) 

 
Kualitas Audit 

(X3) 

 
Integritas 

Laporan 

Keuangan  

http://www.idx.co.id/


Prosiding STIE BPD Accounting Forum  (SAF)                                             Volume 1 Desember 2019 

 

 

ISBN 9786027436725          75 

  

 

Dari hasil perolehan sampel diatas menunjukan bahwa, perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dalam ruang lingkup BUMN selama periode 2014-2018 yaitu 

berjumlah 20 perusahaan. Terdapat 7 perusahaan yang tidak mencantumkan profesional 

fee pada laporan keuangan tahunan. Terdapat pula 3 perusahaan yang menyajikan laporan 

dalam mata uang asing. Sehingga sampel yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini 

hanya 10 perusahaan yang akan diteliti dengan periode selama 5 tahun. 

 

3.2 Pengukuran Variabel dan Penelitian Variabel  

3.2.1 Variable Independen  

Dalam penelitian ini dapat varibel independen yang digunakan yaitu:  

3.2.1.1 Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance adalah struktur dan mekanisme yang 

mengatur pengelolaan perusahaan sehingga menghasilkan nilai ekonomi jangka 

panjang yang berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun pemangku 

kepentingan. Ada beberapa dimensi variabel yang menggambarkan Good 

Corporate Governance, salah satunya yaitu komisaris independen. Pihak yang 

memiliki suatu peranan penting dalam menerapkan unsur keadilan, dapat 

memberikan serta menciptakan iklim independen dan lebih objektif disebut 

dengan komisaris independen. 

Komisaris independen memiliki peranan yang secara tidak langsung 

dalam menyediakan laporan keuangan, namun memiliki tugas agar komisaris 

umum tetap proaktif pada saat melakukan pengawasan dan menasehati direksi. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan perhitungan komisaris 

independen dengan cara : 

Komisaris Independen = Jumlah Komisaris Independen  

            Jumlah Dewan Komisaris  

3.2.1.2 Audit Fee 

Mulyadi (2009:63) mengatakan bahwa seorang auditor bekerja untuk 

mendapatkan imbalan atau upah yaitu berupa fee audit atas jasanya setelah 

melakukan audit pada laporan keuangan tahunan pada suatu perusahaan. Dalam 

laporan keuangan, akun profesional fee merupakan data yang dapat 

menginformasikan tentang fee audit. Data mengenai fee auditor berupa voluntary 

disclosures, hal ini yang menyebabkan beberapa perusahaan belum 

mencantumkan laporan mengenai fee auditor. Dalam penelitian ini audit fee 

diproksikan dengan cara: 

Audit Fee = Logaritma Natural (Profesional Fee) 

 

3.2.1.3 Kualitas Audit 

Dalam melaksanakan audit, dibedakan menjadi dua yaitu: perusahaan 

yang menggunakan jasa audit KAP The Big Four dan perusahaan ang tidak 
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menggunakan jasa audit KAP Non The Big Four. Apabila laporan keuangan 

tahunan suatu perusahaan diaudit dengan menggunakan jasa audit KAP The Big 

Four, maka nilai kualitas audit dinyatakan konservatif dan mendapatkan skala 

nominal 1 (satu). Begitupun sebaliknya, jika perusahaan tidak menggunakan jasa 

audit KAP Non The Big Four akan diberikan skala nominal 0 (nol) atau bisa di 

katakan optimis.  

Berikut adalah daftar Kantor Akuntan Publik The Big Four: 

a. KAP Siddharta, Siddharta dan Widjaja yang berafisiasi dengan Klynveld Peat 

Marwick Goerdeler (KPMG) 

b. KAP Haryanto Sahari & Co. yang berafisiasi dengan Pricewater House 

Coopers (PwC) 

c. KAP Osman Bing Satrio & Co. yang berafisiasi dengan Deloitte Touche 

Thomatsu (DTT) 

d. KAP Purwantono, Sarwoko, Sandjaja yang berafisiasi dengan Ernest and 

Young (E&Y) 

 

3.2.2 Variabel Dependen  

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu integritas laporan 

keuangan. Penelitian ini memproksikan integritas keuangan dengan menggunakan 

konservatisme. Ada beberapa alasan mengapa penelitian ini menggunakan 

konservatisme yaitu: laporan keuangan yang di hasilkan akan lebih reliable karena 

identik dengan laporan keuangan yang understate dan memiliki resiko yang lebih kecil 

dibandingkan dengan overstate. Konservatisme juga memiliki karakteristik informasi 

akuntansi yang sesuai dengan ketentuan SFAC No. 2 (Widya, 2005). 

Asumsi yang dikemukakan oleh (Widya, 2005) sebagai berikut: 

a. Perusahaan dikatakan konservatif jika menggunakan metode persediaan rata-rata 

sedangkan jika menggunakan metode FIFO maka dikatakan optimis. 

b. Perusahaan dikatakan konservatif jika menggunakan metode penyusutan saldo 

menurun sedangkan jika menggunakan metode garis lurus maka dikatakan optimis. 

c. Perusahaan dikatakan konservatif jika menggunakan metode amortisasi saldo 

menurun sedangkan jika menggunakan metode garis lurus maka dikatakan optimis 

d. Perusahaan dikatakan konservatif jika dalam laporan keuangan mengakui biaya riset 

sebagai biaya pada tahun berjalan sedangkan jika perusahaan mengakui biaya aset 

sebagai aktiva maka dikatakan optimis. 

Skala nominal dalam penelitian ini yaitu (1) untuk konservatif dan (0) untuk 

optimis. 

 

3.3 Metode Analisis Data 

Penulis melakukan penelitian ini dengan menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Data yang normal dan bebas dari asumsi klasik akan memberikan hasil yang 

baik bagi model regresi yang akan digunakan. Ada beberapa pengujian yang dilakukan 
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yaitu uji normaliyas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

Ketiga pengujian tersebut masuk kedalam uji asumsi klasik. Serta uji T, uji F dan koefisien 

determinasi yang termasuk dalam pengelompokan uji hipoteis. 

Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran 

data pada sebuah kelompok kata atau variabel, apakah sebaran data tersebut 

berdistribusi nornal atau tidak. Terdapat dua cara untuk mengetahui apakah data tersebut 

normal atau tidak yaitu dengan cara cra chi-square dan kolmogorof smirnov. Pada 

penelitian ini menggunakan cara kolmogorof smirnov, dengan melihat tingkat 

signifikansi ≥ 0,05 pada Asymp.Sig (2-tailed). 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah sebuah model 

regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas. Interkorelasi adalah 

hubungan yang linier prediktor dengan variabel prediktor lainnya didalam sebuah model 

regesi. Interkorelasi itu dapat dilihat dengan nilai koefisien korelasi antara variabel 

bebas, nilai VIF dan Tolerance. Jika nilai VIF ≤ 10 dan nilai tolerance ≥ 0,1 maka model 

dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas, maka model dapat dikatan terjadi 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari 

residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Uji ini merupakan salah 

satu dari uji asumsi klasik yang harus dilakukan pada regresi linier. Apabila asumsi 

heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak valid sebagai 

alat peramalan. Penelitian ini menggunakan uji Glejser dengan melihat tingkat 

signifikan ≥ 0,05. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah sebbuah analisis statis yang dilakukan untuk mengetahui adakah 

korelasi variabel yang ada di dalam model predeksi dengan perubahan waktu. Uji 

autokorelasi dalam penelitian ini adalah uji Durbin Watson Test. Uji Durbin Watson 

akan menghasilkan nilai Durbin Watson (DW) yang nantinya akan dibandingkan 

dengan dua nilai Durbin Watson tabel, yaitu Durbin Upper (DU) dan Durbin Lower 

(DL). Dikatakan tidak terdapat autokorelasi jika nilai DU < DW dan (4-DW) < DU. 

 

Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 

Analisis regresi berganda merupakan hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel 

independen dengan variabel dependen. Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negatif. 
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a. Uji Regresi Persial (Uji t) 

Uji signifikan (Uji t) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu harga saham. Dengan 

menggunakan nilai probabilitas, jika probabilitas signifikan ≥ 0,005 maka H0 diterima. 

Sedangkan, jika probabilitas signifikan < 0,05 maka H0 ditolak. 

 

b. Uji Signifikan Model (F) 

Uji F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan 

terhadap variabel dependen atau terikat (Ghoxali, 2016:98). Dalam pengujian ini 

menggunakan SPSS. Menguji kebenaran koefisien secara keseluruhan, nilai F dihitng 

dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 5%. Pengambilan keputusan dengan 

uji F dapat dilakukan dengan: 

1) Apabila tingkat sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh secara simultan variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

2) Apabila tingkat sig ≤ 0,05 maka ada pengaruh secara simultan variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 

c. Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2011) pengujian ini pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

dterminasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Kelemahan 

mendasr penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel 

independen yang dumasukkan ke dalam model. Oleh karena itu, pada penelitian ini yang 

digunakan adjusted R2 berkisar antara 0 dan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai adjusted R2 semakin 

mendekati 1, maka semakin baik kemampuan model tersebut dalam menjelaskan 

variabel independenya. 

 

4. HasilPenelitian dan Pembahasan 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1.2 

Statistik Deskriptif 

 Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

INTEGRITAS 

LAPORAN 

KEUANGAN 

50 ,00 1,00 ,4000 ,49487 

KOMISARIS 

INDEPENDEN 
50 ,00 ,63 ,4282 ,14909 

AUDIT FEE 50 22,00 29,00 25,2000 1,61624 

KUALITAS AUDIT 50 ,00 1,00 ,8800 ,32826 

Valid N (listwise) 50     
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Dari hasil peneitian analisis statistik deskriptif dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 

integritas laporan keuangan menunjukkan angka 0,40 atau 40%. Nilai minimum dari 

integritas laporan keuangan menunjukkan angka 0 dan nilai maksimumnya menunjukkan 

angka 1. Hasil dari penelitian, sampel yang digunakan cukup baik, hanya saja nilai dari 

standar deviasinya kurang dari rata-rata yang seharusnya. 

Komisaris independen merupakan variabel independen (X1) yang diproksikan 

dengan cara jumlah komisaris independen dibagi dengan jumlah dewan komisaris. Nilai 

rata-rata yang didapat yaitu menunjukkan angka 0,4282 atau 42,82%. Dengan nilai 

minimum menunjukkan angka 0 dan nilai maksimumnya menunjukkan angka 0,63 atau 

63%. Sedangkan nilai deviasinya menunjukkan nilai 0,14909. Perbedaan rasio pada hasil 

penelitian disebabkan karena pada setiap perusahaan memiliki jumlah komisaris 

independen dan jumlah dewan komisaris yang berbeda-beda. 

Audit fee adalah variabel independen (X2) yang diproksikan dengan cara logaritma 

natural dari nilai profesional fee. Hasil nilai dari penelitian ini menunjukkan angka 25,2. 

Dengan nilai minimum menunjukkan angka 22 dan nilai maksimum menunjukkan angka 

29. Sedangkan nilai deviasinya menunjukkan angka 1,61624. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata audit fee yang dikeluarkan oleh perusahaan cukup besar dan 

hampir setiap tahunnya audit fee meningkat. 

Kualitas audit adalah variabel independen yang terakhir (X3) dalam penelitian ini. 

Hasil dari penelitian ini nilai rata-rata yang diperoleh menunjukkan angka 0,88 atau 88%. 

Dengan nilai minimum menunjukkan angka 0 dan nilai maksimal menunnjukkan angka 1. 

Sedangkan nilai rata-rata dari standar deviasinya menunjukkan angka 0,32826. Rata-rata 

yang dihasilkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang di teliti 

menggunakan jasa KAP The Big Four. 

 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Uji Normalitas 

Tabel 1.3 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,41685902 

Most Extreme Differences Absolute ,145 

Positive ,145 

Negative -,128 

Test Statistic ,145 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,011c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Hasil dari Asymp. Sig. (2-Tailed) menunjukkan angka 0,11 dapat 

disimpulkan bahwa data yang dianalisis dengan model regresi terdistribusi secara 

normal. Pada penelitian ini menguji normalitas residual yang digunakan oleh 

peneliti untuk mendapatkan hasil Asymp. Sig. (2-Tailed). 

 

4.2.2 Uji Multikolinearitas 

Tabel 1.4 

Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

KOMISARIS 

INDEPENDEN 
,903 1,107 

AUDIT FEE ,684 1,462 

KUALITAS AUDIT ,742 1,348 

 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai telorance lebih dari 0,1 dan 

nilai VIF kurang dari 10 dari seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Dapat di simpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas yang terjadi diantara 

seluruh variable independet yang digunakan dalah penelitian ini. Dapat dikatakan 

model regresi yang digunakan layak dan baik untuk di analisis.  

 

4.2.3 Uji Autokorelasi 

 Tabel 1.5 

 Uji Autikorelasi 

 Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,539a ,290 ,244 ,43024 ,258 

a. Predictors: (Constant), KUALITAS AUDIT , KOMISARIS 

INDEPENDEN, AUDIT FEE 

b. Dependent Variable: INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN 

Data Durbin-Watson yang di dapat dari uji autokorelasi yaitu sebesar 0,258. 

Kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan nilai tabel Durbin Watson dengan 

jumlah variabel independen sebanyak (k=3) dan jumlah sampel (n) sebanyak 50. 

Setelah disesuaikan dengan tabel Durbin Watson maka dapat hasil nilai DL sebesar 

1,4206 dan nilai DU sebesar 1,6739. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai Durbin 

Watson pada tabel diatas lebih kecil dibanding nilai Durbin Watson tabel. Artinya 

model regresi mengandung autokorelasi. 



Prosiding STIE BPD Accounting Forum  (SAF)                                             Volume 1 Desember 2019 

 

 

ISBN 9786027436725          81 

  

 

4.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

 Grafik 1.1 

 Uji Heteroskedastisitas 

 
Grafik diatas membentuk garis lurus secara diagonal dan terbagi menjadi 

dua garis. Dengan hasil yang seperti ini dapat dikatakan bahwa terjadi 

heteroskedastisitas pada penelitian ini. Variabel independen pada penelitian ini 

komisaris independen, audit fee dan kualitas audit menunjukkan model regresi ini 

tidak layak untuk pengungkapan integritas laporan keuangan.  

 

4.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1.6  

Regresi Linier Berganda  

 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,247 1,039  ,238 ,813 

KOMISARIS 

INDEPENDEN 
-1,496 ,434 -,451 -3,449 ,001 

AUDIT FEE ,050 ,046 ,162 1,080 ,286 

KUALITAS AUDIT -,520 ,217 -,345 -2,394 ,021 

a. Dependent Variable: INTEGRITAS LAPORAN KEUANGAN 
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Hasil yag dilakukan dalam penelitian dengan menggunakan metode regresi linier 

berganda dapat diketahui bahwa nilai konstanta dari variabel dependen yaitu integritas 

laporan keuangan sebesar 0,247. Nilai tersebut dijadikan nilai konstan dalam pengujian 

terhadap pengaruh variabel-variabel independen dalam penelitian ini. Adapun 

persamaannya seperti berikut: 

Y = 0,247 – 1,496 GCG + 0,50 AF – 0,520 KA 

 

4.4 Uji Hipotesis 

4.4.1 Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Tabel 1.7 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,539a ,290 ,244 ,43024 ,258 

 

Hasil pengujian koefisien Determinasi pada tabel diatas menunjukkan nilai 

Adjusted R2 sebesar 0,244 atau 24,4%. Angka tersebut mencerminkan variabel-

variabel independen dalam penelitian ini mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu integritas laporan keuangan. Kemudian sisanya sebesar 75,6% 

adalah hasil dari variabel lain yang mempengaruhi tetapi tidak diteliti. 

 

4.4.2 Uji Statistik F (Uji Simultan) 

 Tabel 1.8 

 Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3,485 3 1,162 6,276 ,001b 

Residual 8,515 46 ,185   

Total 12,000 49    

 

Hasil dari uji signifikasi pada penelitian ini sebesar 0,01. Nilai tersebut 

kurang dari 0,0. Artinya hasil dari penelitian ini variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Dapat dikatakan bahwa model regresi ini signifikan 

secara simultan.  
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4.4.3 Uji Statistik T (Uji Parsial) 

 Tabel 1.9 

 Uji T (Uji Parsial) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,247 1,039  ,238 ,813 

KOMISARIS 

INDEPENDEN 
-1,496 ,434 -,451 -3,449 ,001 

AUDIT FEE ,050 ,046 ,162 1,080 ,286 

KUALITAS 

AUDIT 
-,520 ,217 -,345 -2,394 ,021 

 

Dari hasil tabel diatas, dapat disimpulkam sebagai berikut: 

1. Uji Variabel Independen (Good Corporate Governance) terhadap Variabel 

Dependen Integritas Laporan Keuangan. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa good corporate 

governance berpengaruh positif .Karena hasil nilai signifikan lebih rendah 

dari taraf signifikan. Nilai signifikan good corporate governance sebesar 

0,01 sedangkan taraf signifikan yang telah di tetapkan adalah 0,05. 

H1 diterima 

2. Uji Variabel Independen Audit Fee terhadap Variabel Dependen Integritas 

Laporan Keuangan. Dilihat dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa audit 

fee tidak pengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini 

dikarenakan hasil signifikan audit fee lebih besar dari taraf signifikan, yaitu 

0,286 untuk hasil signifikan audit fee dan 0,05 untuk taraf signifikan. 

H2 ditolak 

3. Uji Variabel Independen (Kualitas Audit) terhadap Variabel Dependen 

Integritas Laporan Keuangan 

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil penelitian ini nilai signifikan kualitas 

audit lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikan. Besarnya nilai 

signifikan kualitas audit yaitu sebesar 0,021 dan taraf signifikan sebesar 

0,05. Dapat diartikan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan. 

H3 diterima 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa:  

a. Corporate governance memiliki pengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan 

pada peusahaan BUMN yang terdaftar di BEI. 

b. Audit fee tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan 

BUMN yang terdaftar di BEI. 

c. Kualitas audit juga berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI. Pada uji hipotesis Adjusted R2 ada 74,6% yang 

merupakan variabel-variabel yang berada di luar dari penelitian ini. 

d. Hasil dari uji simultan dapat di simpulkan bahwa terdapat 2 (dua) variabel independen 

yang simultan terhadap variabel dependen yaitu Corporate Governance dan Kualitas 

Audit 

 

5.2 Implikasi Penelitian   

1. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa corporate governance berpengaruh positif 

terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena apabila suatu perusahaan 

memiliki struktur corporate governance yang baik maka semakin baik pula dalam 

penyajian laporan keuangan yang terintegritas tinggi. 

2. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa audit fee tidak berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena masih banyak perusahaan yang tidak 

mencantumkan jasa profesional atau fee audit. voluntary disclosures yang menyebabkan 

peusahaan tidak menyajikan jasa profesional aau fee audit kedalam laporan keuangan. 

3. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan. Apabila perusahaan menggunakan jasa Kantor Akuntan 

Publik Big four maka diharapkan laporan keuangan memiliki kebenaran dan keakuratan 

yang baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak memakai jasa Kantor Akuntan 

Publik Non-Big Four. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, penulis menyadari bahwa masih banyak keterbatasan dalam 

penelitian yang dilakukan. Keterbatasan yang dimaksud seperti keterbatasannya ruang 

lingkup dari penelitian yang di lakukan oleh penulis. Hal ini menyebabkan hasil penelitian 

ini tidak bisa mewakili dari keseluruhan perusahaan yang ada di Indonesia. Begitu pula 

dengan periode yang dilakukan penelitian ini yaitu hanya dimulai dari tahun 2014 hingga 

tahun 2018. Sehingga tidak bisa mencerminkan keadaan yang sebenarnya terjadi terkait 

dengan corporate governance, audit fee dan kualitas audit terhadap integritas laporan 

keuangan.  

Dari hasil penelitian pada uji Adjusted R2 hanya memperoleh hasil 24,4% dan sisanya 

adalah variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini tetapi memiliki pengaruh 

yang lebih besar terhadap integritas laporan keuangan. 
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5.4 Saran 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat meneliti pada ruang lingkup dalam 

bidang yang berbeda. Dengan variabel corporate governance, audit fee dan kualitas audit 

terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa lebih 

membuktikan kebeneran dari hasil yang telah di teliti. Dengan menggunakan jangka waktu 

yang lebih lama lagi, dan lebih bisa membuktikan gambaran dari hasil penelitiannya. Dari 

hasil Adjusted R2 diharapkan bisa memperkecil lagi tingkatan persentase dari variabel 

lainnya yang tidak digunakan namun berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 
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